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MELIHAT SISI BAIK 

 

2 Raja-raja 20 : 2 Lalu Hizkia memalingkan mukanya kea 

rah dinding dan ia berdoa kepada TUHAN: 

 

 Hizkia satu-satunya raja Yehuda bahkan dari raja-

raja Israel yang hidupnya melakukan apa yang benar 

dihadapan TUHAN seperti nenek moyangnya Daud. 

Terlepas dari generasi berikutnya setelah Hizkia digantikan 

KUoleh anaknya yang hidupnya tidak sesuai dengan 

ayahnya, bukan berarti Hizkia gagal regenerasi,  karena raja-

raja pada masa itu sangat dipengaruhi oleh penasehat dan 

siapa yang mendidik, para imam yang menjalankan Taurat 

dengan benar, atau imam palsu yang hanya mementingkan 

dirinya sendiri. Sehingga berpengaruh besar bagi 

kepemimpinan seorang raja. Lihatlah seluruh perjalanan 

raja-raja Israel dan Yehuda. Namun dari semua tokoh 

Alkitab dalam perjanjian lama selalu saja ada sisi 

kekurangannya, bahkan Daud-pun ada sisi kelemahannya, 

apalagi Salomo yang berhikmat seperti itu juga ada sisi 

kekurangannya. Cuman satu pribadi yang sempurna yaitu 

Yesus yang tiada bercacat dan bercela yang 

menyempurnakan segala kekurangan manusia. 

 

 Mari melihat sisi baik Hizkia ketika ia sakit dan 

hampir mati. Ketika kabar ini disampaikan oleh nabi Yesaya 

bahwa Hizkia pasti mati, yang Hizkia lakukan adalah ia 

menghadap kedinding dan berseru kepada Tuhan sambil 

menangis meraung dan minta pertolongan dari Tuhan, 

sehingga Tuhan mendengarkan doanya, dan lewat nabi 

Yesaya juga disampaikan ia akan sembuh dan umurnya 

ditambah 15 tahun lagi. Bahkan ada peristiwa yang ajaib 

ketika Hizkia minta tanda kesembuhannya dan dia bisa pergi 

ke Bait Allah dalam tiga hari. Yaitu tandanya kalau 

banyangannya memanjang dan mundur kebelakang sepuluh 

tapak. 

 Mengapa doa Hizkia bisa didengar Tuhan, dan dari 

sisi mana Tuhan mengabulkan doanya. Yang dilakukan 

Hizkia yang dapat kita petik dari peristiwa ini adalah : 

 

1. Membangun Relationship dengan Tuhan 

( 2 Raja-raja 18:3 ) 

Membangun hubungan dengan Tuhan dengan 

menjauhkan bukit pengorbanan, meremukan tugu 

berhala, menghancurkan ular tembaga yang dibuat 

Musa. 

 

2. Hatinya terpaut hanya kepada Tuhan (2 Raja-raja 

18:6)  

Tidak menyimpang dari ajaran Tuhan dan menuruti 

Taurat yang diperintahkan Tuhan lewat Musa. 

Jadi apa yang dilakukan oleh raja Hizkia dan 

doanya bisa terkabul karena ia membangun 

hubungan dengan Tuhan dan hidup menuruti 

Tauratnya. Pertanyaannya, ketika kita dalam 

pergumulan, dan doa kita belum terkabulkan 

apakah kita menyalahkan Tuhan, atau kita 

mengoreksi diri. Apakah kita sudah membangun 

hubungan dengan Tuhan dengan sungguh dan 

meninggalkan segala dosa dan kelemahan kita 

dihadapan Tuhan, mari renungkan. 

 

KESIMPULAN 

 

Hidup itu pilihan, Tuhan memberi hak bebas buat 

manusia. Mau kita dari keturunan orang baik, dari 

pendeta sekalipun, tetapi kalau kita tidak bisa 

menjaga hubungan relationship dengan Tuhan 

pribadi lepas pribadi dan hidup menuruti 

firmanNya, kita seperti kapal yang tidak ada 

nahkodanya. Sikap dan karakter hidup itu dibangun 

dari kesadaran diri, bukan dari garis keturunan. 

Artinya lebih baik jadi mantan penjahat yang 

bertobat, dari pada menjadi mantan pendeta tetapi 

sekarang berbuat jahat. 

 

 

SHARINGKAN : 

1. Sisi baik apa yang dapat dipetik dari kisah raja 

Hizkia 

2. Nilai-nilai positif apa sehingga doa raja Hizkia 

dikabulkan oleh Tuhan 

 

 

APLIKASINYA 

1. Apakah kita masih suka protes kepada Tuhan 

ketika doa tidak terkabulkan 

2. Cara membangun hubungan dengan Tuhan 

apakah masih seperti dagang. Bila butuh saja 

baru datang kepada Tuhan. 

3. Apakah kita pernah melihat sisi baik diri yang 

nanti akan dibawa dengan berani dalam 

hubungan dengan Tuhan. 

4. Renungkanlah. 

 

 

 

Doa-doa syafaat : 

Dukung dalam doa : 

1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia 

Bpk. Pdt. Drs. Ir. Sujarwo. M.Th beserta 

keluarga, kiranya hikmat rahmat dan pimpinan 

Tuhan senantiasa menyertai dalam pelayanan 

dan segala hal yang dikerjakannya. 

2. Segenap Pengurus Majelis Pekerja sinode 

(MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) 



kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan 

pimpinan Roh Kudus senantiasa menyertai. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia di tanah air, 

dari gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh 

jemaat mempunyai kesatuan hati untuk 

bertumbuh dan memenangkan jiwa. 

4. Bangsa dan Negara, pemimpin negri, kota 

tercinta, pemerintahan dari Pusat hingga 

daerah, TNI POLRI, bekerja dengan amanah 

dan takut akan Tuhan. 

 

 

POKOK-POKOK DOA UNTUK GEREJA 

MASING-MASING : 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

 

PUJIAN 

 

1. AKU PERCAYA 

Tiada yang seperti Engkau,  

Begitu mengasihiku 

Kau Tuhan sanggup menjawab 

Semua seru doaku 

 

Tiada yang seperti Engkau 

Begitu mengasihiku 

Kau Tuhan sanggup melawat 

Seluruh kehidupanku 

 

Aku percaya, Tuhanku ajaib 

Kau turun tangan memulihkanku 

Aku percaya, Tuhanku dasyat 

Kau turun tangan memberkatiku 

(Kau turun tangan menyembuhkanku) 

 

 

2. KAULAH HARAPAN 

Bukan dengan kekuatanku 

Ku dapat jalani hidupku 

Tanpa Tuhan yang disampingku 

Kutak mampu sendiri 

 

Engkaulah kuatku 

Yang menopangku 

 

Ku pandang wajah-Mu dan berseru 

Pertolongan ku datang dari-Mu 

Peganglah tanganku, jangan lepaskan 

Kaulah harapan dalam hidupku. 

 

 

 

 


